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Abstract: The first and the foremost authority interprets the 
Koran is the Prophet Muhammad because he was receiving a 
direct Koran. After the Prophet, the authority was followed by 
his companions, tâbi‘în, and mufassir afterward. Interpretations 
performed above the companions known as tafsîr bi al-ma’thur. 
This commentary underlies the discussion and its source in 
history. This method became known as a method of 
interpretation of the Koran is called the method of history. In 
addition, the method used at that time was the tafsîr bi al-ra’y 
underlying source on reasoning and ijtihâd. One contemporary 
commentator who try to combine the two sources of the 
interpretation is Wahbah al-Zuhaylî. The interpretation of the 
content approached the Koran, from a classic interpretation 
that many make al-ma’thur as the source and from the angle of 
the many modern and contemporary make ra’y as the source.  
Keywords: al-Tafsîr al-Munîr, methods of interpretation. 
 
Pendahuluan 
Al-Qur‟an merupakan kalam Allah yang sudah terjamin keasliannya 
hingga akhir zaman. Namun hal itu, tidak berlaku pada tafsir al-Qur‟an. 
Penafsiran al-Qur‟an melibatkan campur tangan manusia, dalam artian 
penafsiran tidak lepas dari kepentingan dan tendensi dari individu atau 
kelompok. Otoritas utama dan pertama yang menafsirkan al-Qur‟an 
adalah Nabi Muh}ammad karena ia yang menerima langsung al-Qur‟an. 
Sepeninggal Nabi, otoritas itu dilanjutkan oleh sahabat-sahabatnya, 
tâbi‘în, dan mufasir-mufasir sesudahnya. 
Penafsiran-penafsiran yang dilakukan para sahabat dikenal dengan 
tafsir bi al-ma’thûr. Tafsir ini mendasari pembahasan dan sumbernya pada 
riwayat. Cara ini kemudian dikenal dengan sebuah metode penafsiran al-
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Qur‟an yang disebut dengan metode riwâyah. Selain itu, metode yang 
digunakan pada masa itu adalah bi al-ra’y yang mendasari sumbernya pada 
penalaran dan ijtihad.  
Salah satu penafsir kontemporer yang mencoba memadukan kedua 
sumber penafsiran tersebut adalah al-Tafsîr al-Munîr karya Wahbah al-
Zuh }aylî. Penafsiran tersebut mendekati sari kandungan al-Quran, dari 
sudut tafsir klasik yang banyak menjadikan al-ma’thûr sebagai sumbernya 
dan dari sudut modern serta kontemporer yang banyak menjadikan ra’y 
sebagai sumbernya. Oleh sebab itu, artikel ini mencoba mengupas al-
Tafsîr al-Munîr baik dari segi metode, corak, serta aliran tafsir yang 
digunakan oleh Wahbah al-Zuh }aylî. 
 
Riwayat Hidup Wahbah al-Zuh}aylî 
Wahbah al-Zuh}aylî merupakan ulama terkenal di Negara Sham. 
Dia dilahirkan di desa Dir „At}iyah, daerah Qalmûn, Damshiq, Shiria pada 
6 Maret 1932 M/1351 H. Ayahnya bernama Mus }t}afâ al-Zuha}ylî, seorang 
yang terkenal dengan kesalihan dan ketakwaannya serta h }âfiz} al-Qur‟an 
dan bekerja sebagai petani serta senantiasa mendorong putranya untuk 
menuntut ilmu.1 
Pada tahun 1946, Wahbah mendapat pendidikan dasar di desanya. 
Pada tingkat menengah, ia masuk Jurusan Sharî„ah di Damshiq selama 6 
tahun. Kemudia tahun 1952, ia lulus dan melanjutkan ke Fakultas 
Sharî„ah dan Bahasa Arab di al-Azhâr dan Fakultas Sharî„ah di 
Universitas „Ain Syam dalam waktu yang bersamaan.2 Ketika itu, Wahbah 
memperoleh tiga ijazah, yakni: 
1. Ijazah Sarjana (S1) dari Fakultas Sharî„ah Universitas al-Azhâr pada 
tahun 1956. 
2. Ijazah Takhas}s}us } Pendidikan dari Fakultas Bahasa Arab Universitas al-
Azhâr pada tahun 1957. 
3. Ijazah Sarjana (S1) dari Fakultas Sharî„ah Universitas „Ain Sham pada 
tahun 1957. 
                                                          
1Muh}ammad „Alî Iyâzî, al-Mufassirûn Hayâtuhum wa Manhajuhum, Vol. 2 (Teheran: 
Mu‟assasah al-T{abâ„ah wa al-Nashr Wazarat al-Thaqâfah wa al-Irshâd al-Islâmî, 1373), 
684-685. 
2Ibid., 685. 
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Setelah itu, ia meneruskan ke tingkat Pascasarjana di Universitas 
Kairo selama dua tahun dengan tesis berjudul al-Zira’î fî al-Siyâsah al-
Shar‘îyâh wa al-Fiqh al-Islâmî. Kemudain melanjutkan ke program doktoral 
yang diselesaikannya pada tahun 1963 dengan disertasi berjudul Athar al-
H{arb fî al-Fiqh al-Islâmî dibawah bimbingan Muh }ammad Salâm Madhkûr. 
Pada tahun 1963 M. itu pula, ia diangkat menjadi dosen Fakultas 
Sharî„ah Universitas Damaskus dan secara berturut-turut menjadi Wakil 
Dekan, lalu Dekan dan Ketua Jurusan Fiqh al-Islâmî wa Madhâhib di 
Fakultas yang sama. Di sana ia mengabdi selama lebih dari tujuh tahun 
dan dikenal alim dalam bidang fikih, tafsir, dan Islamic Studies.3  
Di antara guru-gurunya adalah Muh }ammad Hâshim al-Khat}îb al-
Shâfi„î (w. 1958 M.) seorang khatib Masjid Umawî. Darinya ia belajar 
fikih al-Shâfi„î, selanjutnya mempelajari ilmu fikih dari „Abd al-Razzâq al-
Hamasî (w. 1969 M.), ilmu hadis dari Mah }mûd Yâsîn (w. 1948 M.), ilmu 
farâ’id} dan wakaf dari Judat al-Mardinî (w. 1957 M.), H {asan al-Shati (w. 
1962 M.), ilmu tafsir dari H {asan Habnakat al-Midanî (w. 1978 M.), ilmu 
Bahasa Arab dari Muh {ammad S {âleh} Farfûr (w. 1986 M.), ilmu us}ûl al-fiqh 
dan mus}t}alat al-h}adîth dari Muh }ammad Lut }fi al-Fayumî (w. 1990M), ilmu 
akidah dan kalam dari Mah }mûd al-Rankusî. 
Selama di Mesir, Wahbah berguru pada Muh }ammad Abû Zuhrah 
(w. 1395 H.), Mah}mûd Saltût (w. 196 M.), „Abd al-Rah}mân Tâj, „Îsâ 
Manûn (1376 H.), „Alî Muh }ammad Khafîf (w. 1978 M.), Jâd al-Rabb 
Ramad}ân (w.1994 M.), „Abd al-Ghanî „Abd al-Khâliq (w.1983 M.), dan 
Muh}ammad H {âfiz} Ghanim. Di samping itu, ia amat terkesan dengan 
buku-buku tulisan „Abd al-Rah}mân „Azam, seperti al-Risâlah al-Khalîdah 
dan buku karangan Abû H }assan al-Nadwî berjudul Mâ dha Khasira al-
‘Alam bi Inkhit}at} al-Muslimîn.4 
 
Karya-karya Intelektual Wahbah al-Zuh}aylî 
Wahbah al-Zuh}aylî menulis buku dan artikel dalam berbagai 
keilmuan Islam. Karya-karyanya yang dikemas dalam bentuk buku 
                                                          
3Ibid. 
4Syafaat, “Telaah terhadap Tafsîr al-Munîr Karya Wahbah al-Zuh}aylî tentang Konsep 
Poligami dalam Konsep Keadilan Gender”, dalam Jurnal Penelitian Kependidikan, Vol. 18, 
No. 1 (April, 2008), 23. 
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melebihi 133 buah dan jika dicampur dengan risalah-risalah kecil 
melebihi lebih 500 makalah. Dari sekian karya yang begitu banyak, ia 
dapat ditasbihkan seolah-olah al-Suyût }î kedua (al-Suyût }i al-Thânî) pada 
saat ini.5 Di antara karya-karyanya adalah: al-Fiqh al-Islâmî wa Adillatuh, 
Us}ûl al-Fiqh al-Islâmî, al-Tafsîr al-Munîr fî al-‘Aqîdah wa al-Sharî‘ah wa al-
Manhaj, Athar al-H}arb fî al-Fiqh al-Islamî: Dirâsah Muqâranah, Takhrîj wa 
Tah }qîq Ahâdîth wa Tah }qîq al-Fuqahâ’, Naz }arîyat al-Daman,6 al-Was}âyâ wa al-
Waqf fî al-Fiqh al-Islâmî, al-Wasît} fî Us }ûl al-Fiqh, al-Us}ûl al-‘Ammah li 
Wah}dat al-Dîn al-H {aq, al-‘Alaqât al-Dawlîyah fî al-Islâm, Juhûd Taqnîn al-Fiqh 
al-Islâmî, Fiqh al-Mawâris fî al-Sharî‘at al-Islâmîyah, al-Islâm Dîn al-Jihâd Lâ 
al-‘Udwân, al-Qis}s}at al-Qur’ânîyah: Hidâyah wa Bayân, al-Qur’ân al-Karîm al-
Bunyat al-Tashrî‘îyah aw Khas }a’is }uh al-H{adarîyah, al-Rukhs}ah al-Sharî‘ al-
Ah }kamuhâ wa Dawabituhâ, Khas}â’is } al-Kubrâ li H {uqûq al-Insân, al-‘Ulûm al-
Sharî‘ah bayn al-Wah}dah wa al-Istiqlâl, al-Asâs wa al-Mas}âdir al-Ijtihâd al-
Mushtarikah bayn al-Sunnah wa al-Shî‘ah, al-Islâm wa Tah}âdîyat al-‘As}r, 
Muwâjahat al-Ghaz al-Thaqafî, al-Taqlîd fî al-Madhâhib al-Islâmîyah ‘inda al-
Sunnah wa al-Shî‘ah, al-Ijtihâd al-Fiqh al-H}adîth, al-‘Urf wa al-Adâh, Bay al-
‘As}âm, al-Sunnah al-Nabawîyah, Idârat al-Waqaf al-Khayr, al-Mujaddid Jâmal 
al-Dîn al-Afghanî, Taghyîr al-Ijtihâd, Tatbîq al-Sharî‘ah al-Islâmîyah, al-Zira’i fî 
al-Siyâsah al-Shar‘îyah, Tajdîd al-Fiqh al-Islâmî, al-Thaqafah wa al-Fikr, Manhaj 
al-Da‘wah fî S {irât al-Nabawîyah, al-Qayyim al-Insânîyah fî al-Qur’ân, Haq al-
H}urrîyah fî al-‘Alam, al-Insân fî al-Qur’ân, al-Islâm wa Us}ûl al-H{adarah al-
Insânîyah, Us}ûl al-Fiqh al-H{anafî, Fiqh al-Mawâris fî al-Sharî‘ah al-Islâmîyah.7 
 
Latar Belakang Penulisan al-Tafsîr al-Munîr  
Latar belakang penulisan al-Tafsîr al-Munîr dimotivasi oleh 
keinginan Wahbah untuk menyatukan orang-orang muslim dengan al-
Qur‟an, karena al-Qur‟an merupakan undang-undang kehidupan manusia 
baik yang bersifat khusus ataupun umum. Wahbah menyarankan kepada 
seluruh manusia untuk berpegang teguh kepada al-Qur‟an secara ilmiah.8 
                                                          
5Ibid., 24. 
6Iyâzî, al-Mufassirûn Hayâtuhum wa Manhajuhum, 685. 
7http://www.abim.org.my/diakkses 2 April 2008. 
8Wahbah al-Zuh}aylî, al-Tafsîr al-Munîr fî al-‘Aqîdah wa al-Sharî‘ah wa al-Manhaj, Vol. 1 
(Suriah: Dâr al-Fikr, 2005), 6. 
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Penyusunan tafsir ini pada tahun 1408 H, yang dimulai dari surat 
al-Fâtih}ah sampai surat al-Nâs dalam rentang waktu 16 tahun, setelah 
selesai menulis dua buku lainnya, yaitu Us}ûl al-Fiqh al-Islâmî (2 jilid) dan 
al-Fiqh al-Islâm wa Adillatuh (8 Jilid). Kemudian kitab ini, diterbitkan 
pertama kali oleh Dâr al-Fikr, Beirut-Libanon dan Dâr al-Fikr Damshiq 
Suriah pada tahun 1991 M/1411 H, dengan berbahasa Arab yang terdiri 
dari 16 jilid. 
Wahbah al-Zuh}aylî mengomentari karya tafsirnya ini sebagai kitab 
tafsir yang tidak hanya berisi kutipan dan kesimpulan dari beberapa tafsir. 
Akan tetapi al-Tafsîr al-Munîr merupakan sebuah tafsir yang ditulis dengan 
dasar selektifitas yang lebih s}ah }îh }, bermanfaat dan mendekati rûh} (inti sari) 
kandungan ayat al-Qur‟an, baik dari tafsir klasik maupun modern dan 
tafsir bi al-ma’thûr ataupun tafsir bi al-ra’y. Di dalamnya juga diupayakan 
untuk menghindari perbedaan teori atau pandangan teologi yang tidak 
dibutuhkan dan tidak berfaedah. 
Secara metodis sebelum memasuki bahasan ayat, Wahbah al-
Zuh}aylî pada setiap awal surat selalu mendahulukan penjelasan tentang 
keutamaan dan kandungan surat tersebut, dan sejumlah tema yang terkait 
dengannya secara garis besar seperti pada surat al-Baqarah dengan tema 
s}ifât al-mu’minîn wajazâ’ al-muttaqîn, kemudian s}ifât al-kâfirîn dan sifât al-
munâfiqîn.9 Setiap tema yang diangkat dan dibahas mencakup bebarapa 
aspek, yaitu:  
1. Aspek bahasa, yaitu menjelaskan beberapa istilah atau mufradât yang 
termaktub dalam sebuah ayat, dengan menerangkan segi-segi balâghah 
dan gramatika bahasanya. 
2. Asbâb al-nuzûl jika suatu ayat terdapat sebab turunnya ayat. 
3. al-Tafsîr wa al-bayân, yaitu deskripsi yang komprehensif terhadap ayat-
ayat, sehingga mendapatkan kejelasan tentang makna-makna yang 
terkandung di dalamnya dan kesahihan hadis-hadis yang terkait 
dengannya.  
4. Fiqh al-h}ayât wa al-ah}kâm, yaitu perincian tentang beberapa kesimpulan 
yang bisa diambil dari beberapa ayat yang berhubungan dengan 
realitas kehidupan manusia. 
 
                                                          
9Ibid., 75. 
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Metode al-Tafsîr al-Munîr 
Adapun metode yang digunakan Wahbah al-Zuh }aylî dalam 
menyusun kitab al-Tafsîr al-Munîr, sebagai berikut: 
1. Sumber Penafsiran 
Sumber penafsiran yang digunakan oleh Wahbah al-Zuh }aylî yaitu 
menggunakan sumber penafsiran gabungan antara metode tafsir bi al-
ma’thûr atau bi al-riwâyah10 dan bi al-ra’y atau bi al-ma’qûl11 yang disebut 
dengan al-Iqtirâni. 
Sedangkan referensi-referensi yang digunakan Wahbah al-Zuh}aylî 
dalam al-Tafsîr al-Munîr adalah Jâmi‘ al-Bayân karya al-T}abarî, al-Kashshâf 
karya al-Zamakhsharî, al-Jâmi‘ li Ah}kâm al-Qur’ân karya al-Qurt}ubî, al-
Tafsîr al-Kabîr karya Fakhr al-Dîn al-Râzî, dan al-Bah }r al-Muh }ît } karya Abû 
H}ayyân al-Andalusî, Mabâh}ith fî ‘Ulûm al-Qur’ân karya S }ubh}î al-S {âlih}, al-
Burhân fî ‘Ulûm al-Qur’ân karya al-Zarkashî, S}ah }îh} al-Bukhârî karya 
Muh}ammad b. Ismâ„îl b. Ibrâhîm al-Bukhârî, Sunan al-Tirmidhî karya 
Muh}ammad b. „Îsâ al-Tirmidhî. 
Adapun contoh penafsiran yang bersumber dari al-ma’thûr dan al-ra’y 
ketika menafsirkan surat al-Nisâ‟ ayat 59, sebagai berikut: 
 َلَِإ ُهوُّدُر َف ٍءْيَش فِ ْمُتْعَزاَن َت ْنَِإف ْمُكْنِم ِرْمَْلْا لُِوأَو َلوُسَّرلا اوُعيِطَأَو ََّللَّا اوُعيِطَأ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َيَ
 ًييِوْ َ ُن َ َْأَو ٌر ْ ي َ  َِل َ ِر ِْاا ِمْو َيْلاَو َِّللَّ ِ َنوُنِم ْ ُت ْمُت ْ ن ُ ْنِإ ِلوُسَّرلاَو َِّللَّا .
لاق سابع نبا نع يراخبلا ىور : بيّنلا وثعب  إ ،سيق نب ةفاذ  نب ّللَّا دبع فِ ةياا هذى تلزن
ةيرس فِ مّلسو ويلع ّللَّا ىّلص. 
                                                          
10Tafsir bi al-ma’thûr adalah tafsir yang terdapat dalam al-Qur‟an atau al-Sunnah atau 
pendapat para sahabat, dalam rangka menerangkan apa yang dikehendaki Allah. Dengan 
demikian tafsir ini adakalanya menafsirkan al-Qur‟an dengan al-Qur‟an, atau 
menafsirkan al-Qur‟an dengan al-Sunnah, atau menafsirkan al-Qur‟an dengan pendapat 
yang dikutip dari para sahabat. Lihat Muh }ammad „Abd al-„Az }îm al-Zarqânî, Manâhil al-
‘Irfân fî ‘Ulûm al-Qur’ân, Vol. 1 (Bairut: Dâr al-Kutub al-„Ilmîyah, t.th), 12. Mannâ„ Khalîl 
al-Qat}t}ân, Mabâhith fî ‘Ulûm al-Qur’ân (Surabaya: al-Hidâyah, 1973), 347. 
11Tafsir bi al-ra’y adalah tafsir yang penjelasannya diambil berdasarkan ijtihad dan 
pemikiran mufasir setelah terlebih dahulu mengetahui bahasa Arab serta metodenya, 
dalil hukum yang ditunjukkan, serta problema penafsiran, seperti asbâb al-nuzûl, al-nâsikh 
wa al-mansûkh, dan sebagainya. Lihat Muh}ammad H {usayn al-Dhahabî, al-Tafsîr al-
Mufassirûn, Vol. 1 (Kairo: Dâr al-H}adîth, 2005), 221. 
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يدوادلا لاق : شيج ىلع جر  ةفاذ  نب ّللَّا دبع نإف ،سابع نبا ىلع ءاترفلاا نيعي مىو اذى
لاقو ،ارنا دقوأف ،بضغف :لاق ،لعفي نأ ضعب ّمىو ،ضعب عنتماف ،اومحتقا : ةياا تنا  نإف
مهلليق انمإف،دعبتلزنتنا  نإو ،هيرغ نود ةعاطل  ةفاذ  نب ّللَّا دبع ّصيخ فيكف ،لبق تلزن :« انمإ
فورعلدا فِ ةعاطلا »ملذ ليق امو : ؟هوعيطت لم لم
وتصق نم دوصقلدا نبأ رج  نبا ظفالحا باجأو  : لاثتما فِ اوعزانت منهإف ،ءيش فِ متعزانت نإف
 دنع ونولعفي ام لَإ مىدشري ام  ل  فِ لزني نأ بسانتف ،رانلا نم ارارف ،فقوتلاو ةعاطل  رملْا
لوسرلاو ّللَّا لَإ درلا وىو ،عزانتلا.12 
 ؟رملْا ولوأ مى نم ونيرسفلما ضعب بهذيَار لا ءارمأ وأ ماكلحا مبه دارلدا نأ لَإ  . بهذو
نورخآةيعرشلا ماك لْا سانلل نونيبي نيذلا ءاملعلا منهأ لَإ  .ةيماملإا ةعيشلا بهذو منهأ لَإ 
نوموصعلدا ةمئلْا .يزارلا رخفلا ىريورملْا لِوأ نم دارلدا نأ  : ةيا  لدت يل ،دقعلاو للحا لىأ
ءاملعلا نم رداصلا عاجملإا ةيج  ىلع.13 
2. Cara Penjelasan 
Dalam memberikan penjelasan, Wahbah mengkomparasikan 
pendapat para mufasir tafsir klasik ataupun kontemporer, kemudian ia 
sendiri memunculkan pendapatnya. Berangkat dari sini dapat ditegaskan, 
bahwa metode yang dipakai oleh Wahbah dari sudut cara penjelasan 
tafsirnya menggunakan metode muqârin. yakni membandingkan beberapa 
pendapat atau penafsiran mufasir klasik dan modern atau kontemporer.14 
 
3. Keluasan Penjelasan 
al-Tafsîr al-Munîr secara metodis, setiap awal surat selalu 
mendahulukan penjelasan tentang keutamaan dan kandungan surat 
                                                          
12al-Zuh}aylî, al-Tafsîr al-Munîr, Vol. 4, 118. 
13Ibid., 122. 
14Menurut Nashruddin Baidan metode muqârin mencakup tiga hal, yaitu 
membandingkan teks ayat-ayat al-Qur‟an yang memiliki persamaan atau kemiripan 
redaksi yang beragam, dalam satu kasus yang sama atau diduga sama. Membandingkan 
ayat al-Qur‟an dengan hadis Nabi yang pada lahirnya terlihat bertentangan. Kemudian, 
membandingkan berbagai pendapat para mufassir dalam menafsirkan ayat-ayat al-
Qur‟an. Lihat, Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an (Yogyakarta: PT. 
Pustaka Pelajar, 2005), 59-60. 
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tersebut, dan sejumlah tema yang terkait dengannya secara garis besar. 
Setiap tema yang diangkat dan dibahas mencakup aspek bahasa, dengan 
menjelaskan beberapa istilah yang termaktub dalam sebuah ayat, dengan 
menerangkan segi balaghah dan gramatika bahasanya. Jadi, menurut 
penulis, Wahbah menggunakan metode it}nâbî (tafs}îlî), yakni menafsirkan 
al-Quran secara rinci dan panjang lebar.  
 
4. Dari Segi Sasaran dan Tertib Ayat 
al-Tafsîr al-Munîr jika dilihat dari segi sasaran dan tertib ayat yaitu 
menggunakan metode tah }lîlî, karena dalam penyusunannya dimulai dari 
surat al-Fâtih}ah dan diakhiri dengan surat al-Nâs.15 al-Tafsîr al-Munîr juga 
disebut semi tematik karena selain menafsirkan al-Quran dari surat al-
Fâtih}ah sampai surat al-Nâs, ia juga memberi tema pada setiap kajian ayat 
yang sesuai dengan kandungannya, seperti dalam menafsirkan surat al-
Baqarah ayat satu sampai lima, ia memberi tema sifat-sifat orang mukmin 
dan balasan bagi orang-orang yang bertaqwa.16 Demikian pula dengan 
surat seterusnya sampai surat al-Nâs, Wahbah selalu memberi tema 
bahasan di setiap kelompok ayat yang saling berhubungan. 
 
Aliran dan Kecendrungannya 
Wahbah dibesarkan di kalangan ulama-ulama mazhab H {anafî, yang 
membentuk pemikirannya dalam mazhab fikih. Walaupun bermazhab 
H{anafî, namun dia tidak fanatik dan menghargai pendapat-pendapat 
mazhab lain. Hal ini dapat dilihat dari bentuk penafsirannya ketika 
mengupas ayat-ayat yang berhubungan dengan Fikih.17 Sebagaimana 
contoh penafsiran surat al-Nisâ‟ ayat 101, sebagai berikut: 
 َنيِذَّلا ُمُكَنِتْف َي ْنَأ ْمُتْف ِ ْنِإ ِةَيَّصلا َنِم اوُرُصْق َت ْنَأ ٌحاَنُج ْمُكْيَلَع َسْيَل َف ِضْرَْلْا فِ ْمُت ْبَرَض ا َِإَو
اًنيِبُم اِّوُدَع ْمُكَل اُونا َ َنِيرِفاَكْلا َّنِإ اوُرَف َ. 
 لدي اذىو ،قييضت ٌحانُج اهيف تمرفاس ِضْرَْلْا فِ ْمُت ْبَرَض ا ِإَويعفاشلل بجاو لا ةص ر رصقلا نأ 
 م و  ي ُمُكَنِتْف َي طقف ينتع ر ةيع رلا ةيصلا اولصت نبأ اهنم ائيش او ترت ِةيَّصلا َنِم اوُرُصْق َت ْنَأ
                                                          
15Ahmad Izzan, Metodologi Ilmu Tafsir (Bandung: Tafakur, 2009), 104.  
16al-Zuh}aylî, al-Tafsir al-Munir, Vol. 1, 81-86.  
17Iyâzî, al-Mufassirun Hayatuhum, Vol. 5. 684. 
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وبينت ال نة أن .  لقتل أو غيره أو ينالو م بمكروه الَِّذيَن  ََفُروا بيان للواقع إ   اك، في مفهوم لو
. َعُدوِّا ُمِبينا ًبّيني العداوة )  م98(الطويل وىو أربعة برد وىي مر لتان تقدر ب : الدراد  ل فر
ف ََلْيَس َعَلْيُكْم ُجناٌح َأْن ت َْقُصُروا ِمَن الصَّيِة ظاىره التخيير بين القصر والإتمام، وأن : وقولو تعالَ
وروي عن الّنبي صّلى الله عليو وسّلم أنو أّتم فِ  .ذهب الشافعيالإتمام أفضل، وإلَ التخيير
اعتمرت مع رسول الله صّلى الله عليو وسّلم من «: ال فر،وعن عائشة رضي الله عنها فيما رواه الدارقطني
قصرت وأتممت، : يَ رسول الله، بأبي أنت وأمي: الددينة إلَ مكة،  تى إ ا قدمت مكة، قلت
. و ان عثمان رضي الله عنه يتّم ويقصر. »أ  نت يَ عائشة وما عاب علي ّ: وصمت وأفطرت؟ فقال
بدليل قول عمر . القصر فِ ال فر عزيمة غير ر صة، لا يجوز غيره: وعند أبي حنيفة رحمه الله
: ، وقول عائشة رضي الله عنها فيما رواه أحمد»صية ال فر ر عتان تمام غير قصر على ل ان نبّيكم«: رضي الله عنه
 .»أول ما فرضت الصية ر عتين ر عتين، فأقّرت فِ ال فر، وزيدت فِ الحضر«
 فِ الدراد  لقصر ىنا، أىو القصر فِ عدد ر عات الصية أم ىو القصر من واختلف العلماء
قلت : إن القصر قصر عدد الر عات، لداروى م لم عن يعلى بنأمية أنو قال: فقال جماعةىيئتها؟ 
عجبت مما عجبت منو، ف ألت الّنبي صّلى :لعمر بن الخطاب،  يف نقصر وقد أمّنا؟ فقال عمر
وىذا يدّل  ما أوضحت .» صدقة تصّدق الله بها عليكم فاقبلوا صدقتو«: الله عليو وسّلم فقال
 .على أن الدراد  لقصر فِ ااية القصر فِ عدد الر عات
من الكوفة إلَ الددائن : قال الحنفية :أما ال فر الدبيح للقصر ففيو  يف على آراء أهمها ما يأتي
قولو عليو الّصية :ودليل الحنفية .يومان وأ ثر الثالث: ويروى عنهم. وىي م يرة ثيثة أيَم
يم ح الدقيم يوما وليلة، «: وال ّيم فيما رواه أحمد عن عوف بن مال  الْشجعي، فيما معناه
فدّل . وورد فِ ال ّّنة منع الدرأة من ال فر فوق ثيث إلا مع زوج أو محرم. »والد افر ثيثة أيَم
أربعة : وقال مالك والشافعي .ىذا على أن ما دون الثيث ليس سفرا، بل ىو فِ  كم الإقامة
: لداروى الدارقطني عن ابن عباس أّن الّنبي صّلى الله عليو وسّلم قال. برد،  ل بريد أربعة فراسخ
 81 .) م4455(والفرسخ .» يَ أىل مكة لا تقصروا فِ أدنى من أربعة برد، من مكة إلَ ع فان«
                                                          
 .832-432 ,5 .loV ,rînuM-la rîsfaT-la ,îlya}huZ-la81
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Pada ayat ini, Wahbah hanya mengemukakan beberapa pendapat 
yang berhubungan dengan salat qas}r, seperti pendapat ulama al-
H{anafîyah dan al-Shâfi„îyah mengenai hukum salat qas}r. Jika kalangan al-
H{anafîyah berpendapat bahwa salat qas}r bagi musafir adalah suatu 
keharusan ‘azimah berdasarkan hadis „Umar, maka kalangan al-Shâfi„îyah 
menganggapnya rukhs}ah atau takhyîr berdasarkan hadis „Âishah. Dalam 
masalah ini Wahbah tidak menentukan pendapat pribadinya dan tidak 
melakukan tarjîh} terhadap perbedaan tersebut. 
Masalah teologis, Wahbah cenderung mengikuti faham Ahl al-
Sunnah, tetapi tidak terjebak pada sikap fanatis dan menghujat mazhab 
lain.19 Ini terlihat dalam pembahasannya tentang masalah “melihat tuhan” 
di dunia dan akhirat, yang terdapat pada surat al-An„âm ayat 103 dan 
surat al-Qiyâmah ayat 22.20 
Dalam buku karya „Abd al-H{ayy al-Farmâwî yang berjudul al-
Bidâyah fî al-Tafsîr al-Mawd }û‘î, di antara corak tafsir yang terdapat pada 
beberapa kitab tafsir adalah tafsîr s}ûfî, tafsîr fiqhî, tafsîr falsafî, tafsîr ‘ilmî, dan 
tafsîr adabî ijtimâ‘î.21 Sebagaimana penjelasan di atas, menurut penulis 
Tafsîr al-Munîr bercorak adabî (lughawî), ijtimâ‘î, dan fiqhî, karena memang 
Wahbah al-Zuh}aylî mempunyai basic keilmuan fikih dengan paham 
teologi Sunnî. 
 
Komentar Ulama tentang al-Tafsîr al-Munîr 
Menurut „Alî Iyâzî, al-Tafsîr al-Munîr membahas seluruh ayat al-
Qur‟an dari awal surat al-Fâtih}ah sampai akhir surat an-Nâs. Pembahasan 
kitab tafsir ini menggunakan gabungan antara corak tafsîr bi al-ma’thûr 
dengan tafsîr bi ar-ra’y, serta menggunakan gaya bahasa dan ungkapan 
yang jelas, yakni gaya bahasa kontemporer yang mudah dipahami bagi 
generasi sekarang ini. Oleh sebab itu, al-Zuh }aylî membagi ayat-ayat 
berdasarkan topik untuk memelihara bahasan dan penjelasan di 
dalamnya.22 
                                                          
19Iyâzî, al-Mufassirun Hayatuhum, Vol. 5, 688. 
20al-Zuh}aylî, al-Tafsîr al-Munîr, Vol. 7, 314. 
21„Abd al-H{ayy al-Farmâwî, al-Bidâyah fî al-Tafsîr al-Mawd }û‘î (Beirût: Dâr al-Fikr, 1988), 
327. 
22Syafaat, “Telaah terhadap Tafsir al-Munîr”, 24. 
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Wahbah al-Zuh}aylî sendiri menilai bahwa tafsirnya adalah model 
tafsir al-Qur‟an yang didasarkan pada al-Qur‟an sendiri dan hadis-hadis 
s}ah }îh}, mengungkapkan asbâb al-nuzûl dan takhrîj al-h }adîth, menghindari 
cerita-cerita isrâ’ilîyât, riwayat yang buruk, dan polemik serta bersikap 
moderat. 
al-Tafsîr al-Munîr karya Wahbah al-Zuh}aylî bahasanya mudah 
dicerna dan mudah dimengerti, selain itu penafsiran tersebut tidak 
meninggalkan pendapat para mufasir klasik akan tetapi ia 
mengkomparasikan pendapat para mufasir klasik dan modern dan 
Wahbah sendiri juga ikut andil dalam penafsiran tersebut. Jadi, kitab ini 
cocok bagi siapapun yang ingin memahami tafsir, karena tafsir ini tidak 
mengandung unsur fanatisme mazhab  
 
Keistimewaan al-Tafsîr al-Munîr 
Kitab al-Tafsîr al-Munîr memberikan penjelasan yang sangat luas 
dengan memperhatikan qirâ’âh, munâsabah, asbâb al-nuzûl, balâghah, i‘râb 
dan fiqh al-h}ayât. Kemudian, cara yang digunakan dalam menjelaskan al-
Qur‟an dengan cara bi al-ma’thûr dan bi al-ra’y. Adapun sumber rujukan 
yang digunakan untuk menafsirkan ayat al-Qur‟an sangat banyak, di 
antaranya al-Jâmi‘ li Ah}kâm al-Qur’ân, Tafsîr al-Kashshâf, Tafsîr al-T}abarî, al-
Tafsîr al-Kabîr, Mafâtîh } al-Ghayb. Wahbah juga memadukan pendapat para 
ulama klasik dan kontemporer, namun selain memaparkan pendapat para 
ulama tersebut, Wahbah juga menarjih pendapat yang menurutnya benar. 
Selain itu, keistimewaan al-Tafsîr al-Munîr menggunakan metode 
tah}lîlî, yakni pembahasannya dilakukan secara merata, urut, dan tuntas 
mulai dari surat al-Fâtih}ah sampai surat al-Nâs. Metode ini biasa disebut 
sebagai salah satu keistimewaan, karena cara mempermudah dalam 
memahami maksud dan penjelasan setiap surat di dalam al-Tafsîr al-Munîr. 
Pantaslah kitab al-Tafsîr al-Munîr selalu dijadikan rujukan dan referensi 
oleh siapapun yang ingin mendalami tafsir. 
 
Kesimpulan 
Wahbah al-Zuh}aylî adalah seorang mufasir dari Damshiq, Suriah 
yang menempuh pendidikan sampai kepada jenjang doctoral. Di antara 
guru yang mengembleng hingga ia menjadi seorang mufasir ternama 
adalah Muh}ammad Abû Zuhrah dan Mah }mûd Saltût. Kitab al-Tafsîr al-
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Munîr terdiri dari dari 16 volume yang ditulis dalam rentang waktu 16 
tahun, dan diterbitkan pertama kali oleh Dâr al-Fikr, Beirût-Libanon dan 
Dâr al-Fikr Suriah pada tahun 1991 M./1411 H., dengan berbahasa Arab. 
Ditinjau dari aspek sumber yang digunakan, al-Tafsîr al-Munîr 
menggunakan perpaduan antara al-ma’thûr dan ra’y atau biasa disebut 
metode iqtirân. Cara penjelasan Wahbah menggunakan metode muqâran, 
yaitu perbandingan para pendapat ulama dan kemudian men-tarjîh} 
pendapat yang menurutnya paling benar. Keluasan penjelasan yang 
diberikan Wahbah menggunakan it}nâbî (tafs}îlî), yaitu menjelaskan 
penafsiran ayat al-Qur‟an secara terperinci. Sementara, dari aspek sasaran 
dan tertib ayat yang ditafsirkan, Wahbah memilih metode tah}li }li } semi 
tematik. Disebut demikian, karena ia menafsirkan al-Qur‟an dari surat al-
Fâtih}ah sampai dengan surat al-Nâs dan memberi tema pada setiap kajian 
ayat yang sesuai dengan kandungannya. 
Sedangkan corak al-Tafsîr al-Munîr adalah adabî, ijtimâ‘î, dan fiqhî, 
karena ia mempunyai basic keilmuan fikih dan beraliran paham teologi 
Sunnî dengan penafsiran yang disesuaikan dengan situasi yang 
berkembang dan dibutuhkan di tengah-tengah masyarakat saat ini.  
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